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FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI INVESTASI 




Investasi asing langsung merupakan salah satu alternatif sumber pembiayaan yang berasal 
dari luar negeri yang membantu pembangunan di Indonesia. Oleh karena itu infrastruktur 
penting sebagai pendorong pertumbuhan ekonomi. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis bagaimana pengaruh inflasi, nilai tukar, infrastruktur dan upah minimum 
regional di Indonesia tahun 1994-2018. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
data sekunder periode 1994-2018 yang bersumber dari World Bank dan BPS  dengan 
menggunakan metode analisis data yang digunakan adalah Error Correction Model 
(ECM). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel inflasi, nilai tukar dan upah 
minimum regional memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap FDI di Indonesia. 
sementara itu, variabel infrastruktur tidak berpengaruh terhadap FDI di Indonesia. 
rekomendasi yang diambil adalah memprioritaskan perbaikan jalan guna melancarkan 
aktivitas ekonomi serta meningkatkan infrastruktur lainnya agar kestabilan perekonomian 
lebih terjaga. 
 





Foreign direct investment is an alternative source of financing from abroad that helps 
development in Indonesia. Therefore, infrastructure is important as a driver of economic 
growth. This study aims to analyze how the influence of inflation, exchange rates, 
infrastructure and regional minimum wages in Indonesia in 1994-2018. This research was 
conducted using secondary data for the period 1994-2018 sourced from the World Bank 
and BPS by using the data analysis method used is the Error Correction Model (ECM). 
The results of this study indicate that the variables of inflation, exchange rates and 
regional minimum wages have a significant and positive influence on FDI in Indonesia. 
Meanwhile, the infrastructure variable has no effect on FDI in Indonesia. The 
recommendation taken was to prioritize road repair in order to accelerate economic 
activity and improve other infrastructure so that economic stability is more stable. 
 




Pembangunan merupakan rangkaian kegiatan yang terancam menuju keadaan  
masyarakat ke arah kehidupan yang lebih baik dari sebelumnya. Pembangunan ekonomi 
merupakan salah satu hal yang penting dalam kemajuan suatu daerah. Pembangunan 
ekonomi tidak hanya menurut adanya peningkatan pendapatan per kapita atau 





pemerataan pendapatan serta berkurangnya kemiskinan. Investasi asing langsung 
merupakan salah satu alat untuk meningkatkan pertumbuhan pendapatan dan lapangan 
pekerjaan, peningkatan teknologi, pembangunan sosial-ekonomi yang paralel pada 
perbaikan distribusi pendapatan dan pengurangan kemiskinan terutama pada negara 
sedang berkembang. Kebijakan ekonomi suatu negara harus cukup atraktif terhadap 
investasi asing langsung agar dapat memberikan dampak yang baik pada pengurangan 
kemiskinan dan ketimpangan pendapatan. 
Berdasarkan latar belakan tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu 
begaimanakah faktor-faktor yang mempengaruhi investasi asing langsung di Indonesia 
Tahun 1994 – 2018. 
 
2. METODE 
Berdasarkan pendekatannya, penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. 
Penelitian ini menggunakan data investasi asing langsung sebagai variabel dependen. 
Adapaun variabel independen meliputi inflasi, nilai tukar, infrastruktur dan upah 
minimum regional. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu data yang 
diperoleh berdasarkan informasi yang telah disusun dan dipublikasi oleh instansi tertentu. 
Penelitian ini menggunakan data sekunder yang berbentuk data time series atau data 
runtut waktu. Data-data yang dimaksud antara lain: (i) investasi asing langsung; (ii) 
inflasi; (iii) nilai tukar; (iv) infrastruktur; dan (v) upah minimum regional, yang dimulai 
dari tahun 1994 sampai dengan tahun 2018. Data-data tersebut diperoleh dari publikasi 
Bank Dunia dan Badan Pusat Statistik (BPS). Penelitian ini menggunakan metode ECM 
(Error Correction Model) dengan menggunakan progam eviews 8.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Interpretasi dan variabel dependen pada Error Correction Model (ECM) koefisien regresi 
variabel independen terhadap dependen dapat diuraikan sebagai berikut: Hasil uji 
validitas pengaruh memperlihatkan bahwa nilai inflasi dalam jangka pendek dan jangka 
panjang berpengaruh positif signifikan terhadap investasi asing langsung di Indonesia 
selama kurun waktu 1994-2018. Artinya, semakin tidak stabil inflasi suatu negara maka 






Iklim investasi yang baik juga membutuhkan stabilitas makro ekonomi yang 
memadai, selain kebijakan ekonomi mikro. Tingkat inflasi yang rendah, anggaran yang 
berkelanjutan, dan nilai tukar yang stabil adalah kuncinya. Karena ketidakstabilan akan 
membatasi investasi yang masuk. Tingkat inflasi yang tinggi juga akan mempengaruhi 
dan menghambat arus masuk dana investasi asing. 
Hasil penelitian sejalan dengan Fadilah (2017) yang menemukan bahwa inflasi 
berpengaruh positif terhadap investasi asing langsung di Indonesia periode tahun 2006-
2015. Selain itu, Anggraeni, A., & Sulasmiyati (2019) juga menemukan bahwa inflasi 
berpengaruh positif terhadap investasi asing langsung pada negara Asean periode tahun 
2012-2017. 
Hasil uji validitas pengaruh memperlihatkan bahwa nilai tukar dalam jangka pendek 
berpengaruh negatif signifikan, sedangkan dalam jangka panjang berpengaruh positif 
signifikan terhadap investasi asing langsung di Indonesia selama kurun waktu 1994-2018. 
Artinya, melemahnya nilai tukar rupiah atau menguatnya dollar Amerika akan 
mengakibatkan biaya usaha atau yang ditanggung oleh perusahaan semakin kecil. 
Sesuai dengan teori currency areas hypothesis theory bahwa perusahaan asing yang 
memiliki nilai kurs (mata uang) yang lebih kuat dibandingkan negara lainnnya, cenderung 
akan berinvestasi karena resiko yang mungkin dihadapinya akan tinggi. Dapat dikatakan 
bahwa sumber dari investasi asing langsung (FDI) ialah negara dengan nilai mata 
uangnya yang lebih kuat dan negara dengan mata uang yang lebih lemah akan menjadi 
negara penerima atau tujuan dari FDI. 
Hasil penelitian sejalan dengan Subekti dan Worokinasih (2018) yang menyatakan 
bahwa nilai tukar berpengaruh positif terhadap investasi asing langsung di Indonesia 
selama kurun waktu 2002-2016. Selain itu, Sari & Baskara (2018) menyatakan bahwa 
nilai tukar berpengaruh positif signifikan terhadap investasi asing langsung di Indonesia 
periode triwulan 2004 hingga triwulan II 2017. 
Hasil uji validitas pengaruh, diketahui bahwa infrastruktur tidak berpengaruh 
signifikan terhadap investasi asing langsung di Indonesia. Hal ini disebabkan banyaknya 
transportasi yang ada di setiap wilayah/daerah mengakibatkan kondisi jalan yang rusak 
semakin meningkat di provinsi di Indonesia sehingga menyebabkan tidak efisiennya 






Selain itu, panjang jalan dalam kondisi baik cenderung stagnan selama lima belas 
tahun awalnya (lihat Grafik 4.3). Hal tersebut mengindikasikan kurang optimalnya 
pembangunan dan perawatan jalan di Indonesia, sehingga menyebabkan tidak efisiennya 
penyaluran hasil produksi dan resiko barang yang rusak akibat jalan rusak di beberapa 
wilayah/provinsi. Akibatnya, produksi dan penghasilan masyarakat menjadi lebih sulit 
untuk ditingkatkan. 
Hasil penelitian sejalan dengan penelitian  yang di lakukan oleh Lestari dan Suhadak 
(2019), yang menyatakan bahwa infrastruktur jalan tidak berpengaruh terhadap 
pertumbuhan ekonomi dan pemerataan ekonomi Indonesia.  Hal tersebut dikarenakan 
infrastruktur jalan tidak cukup untuk mewujudkan pemerataan sebab jika dilihat pada 
kota-kota besar Indonesia dengan kualitas infrastruktur yang baik, masih banyak terdapat 
kesenjangan ekonomi yang cukup jelas terlihat. 
Hasil uji validitas pengaruh memperlihatkan bahwa upah minimum regional dalam 
jangka pendek berpengaruh negatif signifikan, sedangkan dalam jangka panjang 
berpengaruh positif signifikan terhadap investasi asing langsung di Indonesia selama 
kurun waktu 1994-2018. Artinya apabila upah minimum yang ditetapkan semakin tinggi 
setiap tahunnya akan menjadi disinsentif bagi investasi asing langsung di Indonesia 
selama kurun waktu 1994-2018. 
Upah minimum menjelaskan bahwa penetapan tingkat upah yang dilakukan oleh 
pemerintah akan memberikan dampak terhadap besarnya tingkat pengangguran karena 
semakin tinggi besaran tingkat upah yang ditetapkan akan menurunkan jumlah orang 
yang bekerja pada suatu negara. Penetapan upah minimum yang dilakukan pemerintah 
setempat yang tidak sesuai dengan pasar dan adanya kekuatan dari serikat kerja yang 
ingin meningkatkan kesejahteraan mereka dengan adanya permintaan peningkatan upah 
minimum. Motivasi bagi penanam modal adalah mencari biaya produksi yang lebih 
rendah dengan utilisasi produksi berbiaya rendah di negara tujuan investasi. 
Hasil penelitian sejalan dengan Utma dan Rakhman (2019) yang menyatakan bahwa 
upah minimum provinsi mempunyai pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 
investasi asing langsung di Indonesia tahun 2013-2016. Selain itu, Meliza dan 
Simanjuntak (2018) yang menyatakan bahwa upah minimum provinsi berpengaruh 
negatif namun tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap masuknya investasi pada 32 





yang diikuti dengan peningkatan produktivitas tenaga kerja akan menarik investor asing 
untuk menanamkan modalnya. Oleh karena itu penetapan upah minimum regional harus 
sesuai dengan kontribusi tenaga kerja dalam memproduksi barang dan jasa. Penetapan 
upah minimum regional harus dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat namun juga 
tidak terlalu merugikan bagi investor. 
 
4. PENUTUP 
Infrastruktur merupakan investasi yang dapat membantu pemerintah mendorong 
perekonomian. Pembangunan infrastruktur di Indonesia dapat dikatakan kurang memadai 
karena pertumbuhan yang kurang merata dan lebih fokus di kota-kota tertentu saja. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengestimasi pengaruh investasi asing langsung di 
Indonesia pada tahun 1994-2018. 
Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda 
dengan pendekatan Model Koreksi Kesalahan atau Error Correction Model (ECM). 
Setelah melakukan pengujian dan estimasi pada model penelitian, dalam uji validitas 
pengaruh dapat disimpulkan bahwa infrastruktur tidak berpengaruh terhadap investasi 
asing langsung di Indonesia, sedangkan inflasi, nilai tukar dan upah minimum 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap investasi asing langsung di Indonesia. 
Berdasarkan hasil penelitian, maka dianjurkan beberapa saran yaitu sebagai berikut: 
Bagi Pemerintah, Inflasi, nilai tukar dan upah minimum memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap investasi asing langsung, maka sebaiknya perlu ditingkatkan lagi 
kinerjanya untuk mengatasi defisit anggaran yang dapat memicu timbulnya inflasi. 
Langkah paling efektif adalah menekan impor, sehingga pemerintah harus bekerja lebih 
keras untuk meyakini pasar global. Pemerintah harus lebih hati-hati dalam  membuat 
kebijakan dan mempertimbangkan segala aspek kebijakan lainnya, maka kebijakan ini 
mungkin menjadi lebih efektif karena ada  timbal balik antara tenaga kerja, perusahaan 
serta dampak terhadap perekonomian. Infrastruktur tidak memiliki pengaruh signifikan 
terhadap investasi asing langsung di Indonesia. Banyak kondisi jalan yang rusak disetiap 
wilayah termasuk wilayah terpencil yang belum mendapatkan perbaikan jalan bagi akses 
transportasi yang baik, maka sebaiknya perlu adanya perbaikan jalan yang merata disetiap 
wilayah di Indonesia agar pihak swasta yang bekerja dan masyarakat mendapatkan 





produktivitas serta menciptakan kesejahteraan bagi masyarakat masing-masing wilayah 
di Indonesia. Bagi Masyarakat, Ketersediaan pembangunan infrastruktur pertumbuhan 
ekonomi di Indonesia memang belum merata. Akan tetapi sebaiknya masyarakat 
menggunakan fasilitas infrastruktur yang tersedia dengan baik dan bijak. Seperti 
memanfaatkan akses jalan yang sudah ada untuk melakukan kegiatan ekonomi antar 
wilayah. Selain penggunaan dan kesadaran yang bijak juga perlunya inisiatif masyarakat 
setempat untuk bergotong-royong membangun dan memajukan wilayah/daerah masing-
masng agar terciptanya kesejahteraan. Ketersediaan atau pemerataan infrastruktur akan 
menunjang nilai perekonomian, sehingga akan melancarkan arus barang dan penggunaan 
modal yang sedikit, sehingga akan meningkatkan pendapatan per kapita masyarakat dan 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Bagi Penelitian Selanjutnya, Dapat 
menggunakan variabel lain maupun daerah-daerah lainnya untuk memberikan wawasan 
dan informasi mengenai pertumbuhan ekonomi. Penelitian difokuskan untuk melihat 
seluruh wilayah untuk menganalisis ketersediaan infrastruktur terhadap pertumbuhan 
ekonomi sehingga lebih mengetahui faktor-faktor apa yang mempengaruhi investasi 
asing langsung dengan kondisi dan keadaan di masing-masing wilayah.  
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